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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi eksistensi konvergensi
terhadap pasar utama wisatawan mancanegara di Indonesia. Pasar-pasar wisata
tersebut antara lain Tiongkok, Malaysia, Singapura, Australia, India, Jepang, Korea
Selatan, Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Jerman, Belanda, Taiwan, Filipina, Thailand,
dan Arab Saudi. Konvergensi pasar wisata terjadi ketika rasio antara total kedatangan
wisatawan mancanegara dan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara dari negara
spesifik adalah stasioner. Penelitian ini menggunakan alat analisis uji akar unit LM
univariat dengan satu dan dua perubahan struktural, serta uji panel akar unit LLC, IPS,
ADF-Fisher, dan PP-Fisher. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum seluruh
pasar utama wisatawan mancanegara di Indonesia mengalami konvergensi dan
signifikan secara statistik pada 10%, 5%, dan 1% secara berurutan. Selain itu,
berdasarkan hasil pengujian akar unit LM univariat, terdapat beberapa perubahan
struktural yang bertepatan dengan sebelum dan sesudah terjadinya fenomena-
fenomena, seperti European Sovereign Debt Crisis, Black Monday 2015, referendum
Brexit, fenomena wabah MERS dan Swine Flu, perang dagang antara Tiongkok dan

Amerika Serikat, serta penyelenggaraan Asian Games di Indonesia.

Kata kunci: Hipotesis konvergensi, pasar wisata, uji akar unit, perubahan struktural.
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ABSTRACT

The main aim of this study is to identify the existence of convergence towards the source
market of international tourist in Indonesia. These tourism markets are China, Malaysia,
Singapore, Australia, India, Japan, South Korea, United Kingdom, United States, France,
Germany, Netherland, Taiwan, Philippines,Thailand, and Saudi Arabia. The occurence
of tourism market convergence is when the ratio between total international visitor
arrivals to a country and international visitor arrivals from a particular tourist source
market are stationary. This study applies univariate LM unit root with one and two
structural breaks, and panel unit root for LLC, IPS, ADF-Fisher, and PP-Fisher. This
result shows that in general,all the source of international tourism markets in Indonesia
are experiencing convergence, and statistically significant at 10%, 5%, and 1% levels
respectively. Furthermore, based on the univariate LM unit root test, there are some
structural breaks which coincide with before and after of these events, such as European
Debt Crisis, Black Monday 2015, Brexit referendum, the outbreak phenomenon of MERS
and Swine Flu, trade war between China and US, and the Asian Games event in

Indonesia.

Keywords: Convergence hypothesis, tourism market, unit root test, structural change
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sektor industri pariwisata internasional telah menjadi salah satu industri dengan
perkembangan yang besar dan cepat dalam satu dekade terakhir. Perkembangan ini
disebabkan oleh ekspansi yang secara kontinu dan berbagai macam diversifikasi yang
dilakukan, sehingga sektor pariwisata ini dapat berkembang dengan pesat (Ozcan &
Erdogan, 2015). Pesatnya perkembangan sektor pariwisata mendorong pemerintah,
baik dalam skala nasional maupun regional, untuk menggali potensi-potensi wisata yang

ada di wilayahnya dalam rangka pembangunan nasional ataupun daerah.

Salah satu contoh besarnya pengaruh sektor pariwisata ini adalah fenomena
krisis finansial yang terjadi tahun 2008-2009 yang mengakibatkan merosotnya
perekonomian global, dimana fenomena ini juga dirasakan oleh negara-negara
berkembang. Fenomena ini sangat berdampak negatif terhadap pariwisata
internasional. Dampak dari fenomena ini menyebabkan jumlah kedatangan wisatawan
internasional turun sampai 4% dan penurunan pendapatan pada pariwisata global
sebesar 6% (World Tourism Organization & International Labour Organization, 2013).
Penurunan ini sangat membebankan banyak negara, terlebih khusus negara-negara

berkembang yang sumber pendapatannya bergantung dari sektor ini.

Menurut World Bank (2017), sektor pariwisata menjadi salah satu stimulan
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dan berkontribusi secara
subtansial terhadap pajak pendapatan pemerintah. Kontribusi sektor pariwisata ini
bernilai lebih dari USD 7,6 triliun dollar atau setara dengan 10% dari PDB global, dan
mewakili 7% dari seluruh perdagangan internasional dan sebesar 30% dari total ekspor
dunia dalam bentuk jasa (World Bank, 2017). Dapat dilihat pada grafik 1, besarnya
kontribusi langsung sektor pariwisata terhadap PDB global. Secara umum,
perkembangan kontribusi langsung sektor pariwisata terhadap PDB global memiliki
trend meningkat setiap tahunnya. Namun, pada tahun 2009 kontribusi tersebut
mengalami penurunan yang signifikan yaitu sebesar 6,9% dari total PDB global. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya, penurunan ini disebabkan oleh fenomena krisis tahun
2008-2009. Kemudian, kontribusi tersebut meningkat pada tahun setelahnya sebesar
6,53%.



Gambar 1. Kontribusi Langsung Sektor Pariwisata Terhadap Produk Domestik
Bruto Global 2007-2018 (Miliar USD)
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Sumber: Statista (2020).

Selain itu, sektor pariwisata merupakan sektor yang dapat meningkatkan
lapangan pekerjaan yang besar. Berdasarkan penelitian dari World Bank (2017),
peningkatan lapangan pekerjaan menjadi cara yang efektif dan efisien dalam
penanganan masalah kemiskinan. Sektor pariwisata telah menyediakan lapangan
pekerjaan sebesar 3,9% dari total lapangan pekerjaan global atau 121 juta orang
diseluruh dunia hingga tahun 2019 (Grafik 2). Angka tersebut belum dihitung dengan
besarnya kontribusi tidak langsung dan kontribusi induksi dari sektor pariwisata. Sektor
pariwisata juga merupakan salah satu dari beberapa industri jasa yang secara langsung
dapat meningkatkan pengembangan daerah pedesaan itu sendiri, serta tentunya mudah
untuk dikendalikan oleh pemerintah setempat untuk mewujudkan target pendapatan
daerah. Oleh sebab itu, pariwisata menjadi sektor industri jasa yang bersifat labor
intensive, dan secara tradisional dibuat untuk usaha-usaha kecil dan mikro (World Bank,
2017).



Gambar 2. Kontribusi Langsung Sektor Pariwisata Terhadap Lapangan Pekerjaan
Global 2013-2019 (Miliar Orang)
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Di Indonesia, pengembangan sektor pariwisata juga sudah mulai signifikan.
Sektor pariwisata menjadi satu dari tiga sektor unggulan pembangunan Indonesia, di
masa kepemimpinan Presiden Joko Widodo (Tim Percepatan Pembangunan 10
Destinasi Pariwisata Prioritas, nd). Sektor-sektor unggulan yang dimaksud yaitu sektor
pertanian, sektor perikanan, dan sektor pariwisata. Perwujudan target nasional dalam
sektor pariwisata menghasilkan country branding nasional yakni, “Wonderful Indonesia”
oleh Kemeterian Pariwisata pada tahun 2014. Seperti halnya dengan country branding
“Your Singapore” dari Singapura dan “Truly Asia” dari Malaysia, “Wonderful Indonesia”
menjadi materi promosi pariwisata nasional sebagai terobosan baru dalam strategi

pemasaran pariwisata Indonesia (detikTravel, 2014).

Sepanjang tahun 2011-2014 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) telah melakukan dan mengikuti 360 event promosi luar negeri, 174
bursa pariwisata, 56 sales mission, dan 130 festival Indonesia di fokus pasar seperti
“Internationale Tourismus-Borse” (ITB) Berlin, “Floriade” di Venlo Belanda, pameran
pariwisata di mal Republik Rakyat Tiongkok (RRT) (Kementerian Pariwisata, 2015).
Upaya meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara (wisman) juga dilakukan dengan
pembentukan Visit Indonesia Tourism Office (VITO) di beberapa negara.
Pengembangan kepariwisataan ditujukan untuk mengembangkan dan
mendayagunakan berbagai potensi kepariwisataan nasional, memberikan nilai tambah
ekonomi atas kepemilikan aset masyarakat setempat secara adil, memperkaya

kebudayaan nasional, memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan
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antar bangsa melalui pembangunan sarana dan prasarana kepariwisataan,
pengembangan obyek dan daya tarik wisata, peningkatan pemasaran dan promosi serta
keterjangkauan, pemantapan pendidikan dan latihan sumber daya manusia,
peningkatan peran serta masyarakat dan usaha nasional khususnya pengusaha kecil
menengah, dan koperasi yang dilaksanakan secara terpadu, dan handal dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, serta suasana yang aman dan nyaman (GBHN, 1998-
2003 dalam Wardoyo & Bahtarudin, 2003).

Dalam kurun waktu tahun 2011-2014 telah dihasilkan 72 produk hukum berupa
Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden, Keputusan Presiden, dan Peraturan Menteri
antara lain PP. No. 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Kepariwisataan Nasional
(RIPPARNAS), PP. No. 52 tahun 2012 tentang Sertifikasi Kompetensi dan Sertifikasi
Usaha di Bidang Pariwisata, Peraturan Presiden No. 64 tahun 2014 tentang Koordinasi
Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Kepariwisataan, Peraturan Presiden No. 63
tahun 2011 tentang Pengawasan dan Pengendalian Kepariwisataan, Peraturan
Presiden No. 79 tahun 2011 tentang Kunjungan Kapal Wisata (Yacht) Asing ke
Indonesia, Keputusan Presiden No. 22 tahun 2011 tentang Badan Promosi Pariwisata
Indonesia, serta Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No.
PM.106/PW006/-MPEK/2011 tentang Manajemen Pengamanan Hotel (Kementerian
Pariwisata, 2015). Pada periode tahun 2007 hingga tahun 2013 telah difasilitasi
sertifikasi bagi 58.627 tenaga kerja bidang pariwisata. Pada tahun 2014 tercatat jumlah
mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Bandung dan Bali, Akademi Pariwisata
(Akpar) Medan dan Makassar sebanyak 4,701 orang dan lulusannya sebanyak 1,599

orang, serta jumlah dosen sebanyak 543 orang.

Terpilihnya sektor pariwisata sebagai sektor unggulan di Indonesia merupakan
dampak yang dihasilkan oleh industri pariwisata itu sendiri. Banyaknya dampak positif
dari industri pariwisata menjadi alasan mengapa pariwisata di Indonesia perlu untuk
ditingkatkan. Salah satu dampak positif yaitu kontribusi sektor tersebut terhadap PDB
nasional. Grafik 3 menunjukkan persentase kontribusi langsung sektor pariwisata
terhadap PDB. Berdasarkan grafik tersebut, kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB
berfluktuasi, namun memiliki tren yang meningkat. Pada tahun 2011, angka kontribusi
sektor pariwisata meningkat hingga 0,95% dalam satu tahun, dimana peningkatan ini
cukup besar dalam persentase kontribusi terhadap PDB. Dari data tersebut, sektor
pariwisata dapat berperan penting dalam penyerapan investasi, pembangunan
infrastruktur, serta penyerapan tenaga kerja. Bahkan dari pentingnya peran sektor
pariwisata tersebut, The World Travel & Tourism Council (WTTC) telah mengindentifikasi

dalam perbandingan dengan India, sebagai satu negara dengan pertumbuhan wisata di



dunia dalam dekade mendatang dengan total kegiatan ekonomi yang dihasilkan oleh
sektor pariwisata mencapai 9,7 % selama 10 tahun mendatang (Vinnie Jauhari, 2009).

Gambar 3. Persentase Kontribusi Langsung Sektor Pariwisata Terhadap PDB
2010-2019
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Sumber: Kementerian Pariwisata & Ekonomi Kreatif

Selain itu, dampak positif yang dirasakan dari berkembangnya sektor pariwisata
di Indonesia yaitu menjadi sumber terbesar dan termudah devisa negara. Grafik 4
menunjukkan perkembangan total devisa wisatawan mancanegara yang memiliki tren
yang cenderung meningkat. Dari grafik tersebut, terlihat pada tahun 2009 total
penerimaan sektor pariwisata mengalami penurunan yang signifikan hingga 25%.
Penurunan tersebut diakibatkan fenomena krisis finansial yang terjadi di Amerika.
Namun, total devisa pariwisata mulai meningkat kembali pada tahun berikutnya, dan

terus meningkat sampai pada tahun 2018.



Gambar 4. Total Devisa Pariwisata Indonesia 2007-2018 (juta USD)
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Sumber: Census & Economic Information Center (2018).

Bukti peningkatan nilai devisa negara ini dapat dilihat pada jumlah kedatangan
wisman ke Indonesia. Grafik 5 menunjukkan perkembangan total kedatangan wisman
ke Indonesia. Dari grafik tersebut, total kedatangan wisatawan selalu meningkat selama
periode tahun 2007-2018. Peningkatan total kedatangan tertinggi terjadi pada tahun
2017 hingga sebesar 21,88% atau sekitar 2,5 juta wisatawan. Namun, pada tahun 2009
total kedatangan wisman ternyata tetap meningkat dari tahun sebelumnya walaupun
terjadi krisis finansial pada tahun tersebut. Peningkatan tersebut memang merupakan
peningkatan terendah dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya. Akan tetapi, hubungan
antara jumlah kedatangan wisatawan mancanegara dan nilai tukar bersifat kausalitas
timbal balik (Nizar, 2012). Dengan kata lain, yang menjadi alasan tetap meningkatnya
angka kedatangan ini dikarenakan kurs rupiah yang melemah semenjak terjadinya krisis

finansial.



Gambar 5. Total Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia 2007-2018
(orang)
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Sumber: Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan data total kedatangan wisatawan mancanegara tersebut,
pemerintah memprediksikan bahwa jumlah kedatangan akan terus meningkat.
Peningkatan jumlah kedatangan wisatawan memang menjadi tujuan utama untuk
diterapkannya suatu kebijakan pariwisata. Strategi pemerintah untuk peningkatan
kedatangan wisman ini kemudian difokuskan untuk 16 sumber pasar utama wisatawan
mancanegara (Kementerian Pariwisata, 2015). 16 pasar wisata utama tersebut yaitu,
Tiongkok, Malaysia, Singapura, Australia, India, Jepang, Korea Selatan, Inggris,
Amerika Serikat, Prancis, Jerman, Belanda, Taiwan, Filipina, Thailand, dan Arab Saudi.
Penentuan sumber pasar utama wisman ini berdasarkan 3 faktor; Size (jumlah
kunjungan), Sustainability (pertumbuhan jumlah kunjungan), dan Spending/Spread
(pengeluaran wisatawan). Penentuan target pasar utama ini bertujuan agar dapat
meningkatkan pangsa pasar total kedatangan wisatawan mancanegara dari 16 target
pasar utama wisatawan indonesia. Berdasarkan hal tersebut, muncul sebuah konsep
baru yakni Konvergensi Pasar Wisata, atau dengan kata lain penerapan konsep

konvergensi dengan aspek pariwisata.

Penyandingan konsep konvergensi secara umum dengan aspek pariwisata
pertama kali dipopulerkan oleh Narayan (2006) dalam penelitiannya yang membahas
sektor pasar wisata di Australia. Secara teori, konsep konvergensi pasar wisata ini
didefinisikan sebagai pengurangan pada nilai diferensial kedatangan jumlah wisatawan
mancanegara, dimana penghitungannya adalah selisih dari total kedatangan wisatawan

mancanegara dengan kedatangan wisatawan mancanegara dari negara-negara spesifik
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(Narayan, 2006). Konsep konvergensi ini merupakan penerapan dari turunan model
pertumbuhan neoklasik Solow (1956), dimana pembuktian hipotesis konvergensi
bertujuan untuk menguji konvergensi pendapatan di beberapa negara (Ozcan &
Erdogan, 2015). Dalam kasus ini, konsep konvergensi terjadi ketika negara-negara
dengan tingkat pendapatan rendah memiliki pertumbuhan yang relatif lebih cepat
dibanding negara-negara dengan tingkat pendapatan yang sudah mapan. Sejak itu,
penelitian menggunakan model konvergensi ini mulai divariasikan dengan variabel-
variabel makroekonomi lainnya, seperti pendapatan per kapita (Barro & Sala-i-Martin,
1992; Dufrenot et al. 2009; Wibisono, 2003;), infrastruktur (Fachmi & Achjar, 2015; Cosci
& Mirra, 2016; Chamba et al. 2019), maupun dari pengeluaran pemerintah (Shioji, 2001).

Namun, penelitian yang berkaitan dengan konsep konvergensi pasar wisata ini
masih belum mendapat perhatian secara eksplisit di Indonesia dalam literatur ekonomi
pariwisata. Terdapat beberapa literatur yang membahas hubungan sektor pariwisata
dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan pendekatan uji akar unit
(Nizar, 2011; Yudistira et al., 2018; Ksamawan et al, 2019), tetapi analisis tersebut
berfokus kepada variabel ekonomi saja, sehingga uji akar unit sebagai salah satu teknik
yang menjelaskan konvergensi pasar wisata tidak dihitung. Pembahasan ini menjadi
penting karena sektor pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan di Indonesia
dan sedang terjadi peningkatan yang signifikan selama dekade terakhir. Berdasarkan
alasan inilah yang menjadi latar belakang dari penulis untuk mencoba membahas sektor

pariwisata melalui analisis konvergensi pasar wisata dari 16 negara di Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, pemerintah
menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu dari tiga sektor unggulan. Strategi
pemerintah dalam sektor ini difokuskan kepada 16 sumber pasar wisata utama. Dengan
demikian, kebijakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan total kedatangan
wisatawan mancanegara dari penargetan 16 pasar wisata tersebut oleh pemerintah.
Pengukuran efektivitas kebijakan tersebut kemudian dilakukan melalui hipotesi
konvergensi dari masing-masing pasar wisata tersebut (Solarin & Lean, 2013). Yang
menjadi permasalahan dalam hal ini, nyatanya belum ditemukan studi secara empiris
mengenai pembuktian hipotesis konvergensi terhadap kebijakan pasar wisata prioritas
di Indonesia. Padahal, jika dilihat agenda kebijakan pemerintah sekarang melalui
penetapan sektor pariwisata sebagai sektor prioritas, dapat dikatakan bahwa pemerintah
Indonesia menerapkan pembangunan berbasis pariwisata (tourism-led growth)
(Mahadevan et al., 2016; Hariyani H., 2018; Ksamawan et al., 2019). Hal ini didukung

oleh pernyataan dari Hall (1994) dalam Heriawan (2004) bahwa Indonesia sebenarnya



telah melakukan transformasi dari ekonomi industri menuju ekonomi jasa. Studi empiris
mengenai hipotesis konvergensi ini menjadi penting karena menjadi ukuran efektivitas
untuk strategi pemerintah dalam penentuan 16 pasar wisata utama. Berdasarkan
permasalahan tersebut, pertanyaan penelitian yang dapat disimpulkan yaitu bagaimana
efektivitas kebijakan penargetan 16 pasar wisata utama Indonesia melalui pengujian

hipotesis konvergensi pasar wisata?

1.3. Tujuan Penelitian

Merujuk pada penjelasan latar belakang dan rumusan permasalahan
sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana strategi pemerintah
Indonesia dalam menentukan 16 pasar wisata utama dapat efektif berkontribusi
terhadap total kedatangan wisatawan mancanegara secara keseluruhan. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui structural break dari masing-masing
pasar wisata tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan berkontribusi baru
dalam literatur ekonomi pariwisata Indonesia, terlebih khusus mengenai konsep

konvergensi pasar wisata dl Indonesia.
1.4. Kerangka Pemikiran

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia selalu
meningkat dalam dekade terakhir. Peningkatan jumlah kunjungan tersebut memberikan
dampak yang positif terhadap devisa negara dan pertumbuhan PDB nasional.
Berdasarkan pengaruh tersebut, pemerintah Indonesia kemudian menerapkan sektor
pariwisata menjadi salah satu sektor prioritas, selain sektor manufaktur dan sektor
agrikultur dalam meningkatkan pendapatan negara melalui penerimaan devisa. Oleh
karena itu, untuk mengembangkan sektor unggulan tersebut, maka menjadi salah satu
tugas bagi pemerintah Indonesia untuk mempertimbangkan daya saing sektor pariwisata
nasional. Satu indikator yang menjadi sasaran pembangunan dan pertumbuhan
pariwisata dalam RPJMN 2015-2019 adalah peningkatan kunjungan wisatawan

mancanegara.

Berdasarkan indikator tersebut, dalam rangka meningkatkan kunjungan
wisatawan mancanegara maka pemerintah menetapkan 16 negara, yaitu Tiongkok,
Malaysia, Singapura, Australia, India, Jepang, Korea Selatan, Inggris, Amerika Serikat,
Prancis, Jerman, Belanda, Taiwan, Filipina, Thailand, dan Arab Saudi, sebagai pasar
utama wisatawan mancanegara. Penetapan 16 pasar wisata utama ini diharapkan akan
meningkatkan pangsa pasar wisata Indonesia secara keseluruhan. Menurut Narayan
(2006), perhitungan perubahan pangsa pasar ini dinilai berdasarkan perbedaan antara

total kunjungan wisatawan mancanegara dan jumlah kunjungan wisatawan



mancanegara dari negara spesifik, atau dalam hal ini adalah pasar wisata utama.
Apabila dari penetapan pasar wisata tersebut menyebabkan pangsa pasar wisata
secara total meningkat, maka pasar wisata utama yang ditetapkan pemerintah
mengalami konvergensi. Tentunya dengan terjadinya peningkatan pada pangsa pasar
wisata secara total tersebut akan memengaruhi peningkatan pada volume kunjungan
wisatawan mancanegara ke negara tujuan, dimana dalam penelitian ini negara tujuan
tersebut adalah Indonesia. Dengan demikian, konvergensi yang terjadi pada pasar
wisata utama mencerminkan bahwa kebijakan pemerintah pada pasar wisata terbukti
efektif. Sebaliknya, jika pasar wisata utama tersebut tidak meningkatkan pangsa pasar
wisata secara total, maka pasar wisata utama mengalami divergensi. Divergensi yang
dialami pada pasar wisata utama tentu mencerminkan bahwa kebijakan pasar wisata
tersebut inefektif. Dengan demikian, pemerintah dapat meninjau kembali kebijakan

mengenai strategi promosi pasar wisata, atau menentukan kembali pasar wisata yang

baru.

Gambar 6. Kerangka Pemikiran
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